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Abstrak  

Part of Speech Tagging merupakan kegiatan pemberian label kelas kata pada suatu kata sehingga 

akan diketahui keterangan dari masing-masing kata. Dalam membangun sistem interactive question 

answering (IQA), part of speech tagging dibutuhkan pada tahapan awal sistem IQA. Sistem IQA 

memberikan kesempatan kepada pengguna untuk bertanya dan memperjelas pertanyaan sampai 

didapatkan sebuah informasi yang diinginkan berdasarkan pada feedback yang diberikan oleh 

sistem. Swamedikasi adalah kegiatan pemilihan dan penggunaan obat baik itu obat modern, herbal, 

maupun obat tradisional oleh seorang individu untuk mengatasi penyakit atau gejala penyakit. 

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengujian yang dilakukan adalah sebesar 70,37037 %. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan cross validation dan recall. Pada cross validation didapatkan 

hasil bahwa terdapat 86 kata yang tidak terlabel (tertagging) dengan benar dan 269 kata tertagging 

dengan benar termasuk tanda baca,  sedangkan pada pengujian recall dilakukan dengan melakukan 

pengujian sebanyak 10 kali pengujian yang terdiri dari masing-masing 5 kalimat dan menghasilkan 

akurasi yang berbeda-beda sehingga diperoleh akurasi rata-ratanya sebesar 70, 37037%. 

Kata Kunci: tokenisasi, normalisasi kata, part of speech tagging, brill tagger. 

 

 

PENDAHULUAN  

Question Answering (Tanya Jawab) merupakan suatu task dalam Natural Language 

Processing (NLP) yang secara otomatis akan memberikan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan dalam bahasa alami. Sistem Question Answering dibangun melalui beberapa 

tahapan dimulai dari tahap Pre-Processing sampai Answer Generator (Indrayuni, 

2019);(Parnabhhakti & Ulfa, 2020). Tahap Pre-Processing meliputi Tokenizer, normalisasi 

sampai dengan Part of speech tagging. Part-of-Speech Tagging (Postagging) adalah proses 

pemberian label setiap kata dalam urutan kata-kata dengan tag yang menunjukkan kategori 

lexical syintactic dengan mengasumsikan urutan yang diberikan. Part-of-Speech  Tagging  

merupakan  suatu  proses  untuk  menandai kata-kata dalam teks . 

Pendekatan yang kami gunakan dalam part of speech tagging ini adalah pendekatan 

berbasis rule(aturan) dan transformasi yaitu dengan menggunakan metode brill tagger 
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(Suaidah & Sidni, 2018);(Abidin, Wijaya, et al., 2021). proses tokenisasi digunakan untuk 

memecah kalimat menjadi kata agar dapat dikenali oleh system, tokenizer dalam penelitian 

ini yaitu tokenisasi yang dapat mengelompokkan kata frase dan bukan kata frase. Frasa 

adalah kata yang terdiri dari lebih dari satu kata tetapi memiliki arti (Abidin & Permata, 

2021);(Abidin, Permata, et al., 2021). Kemudian ada langkah normalisasi kata yang 

digunakan untuk menormalkan kata-kata yang salah ketik. Dalam dialog, pengguna sering 

menggunakan kata yang disingkat, atau pengguna sering salah ketik, sehingga harus 

dilakukan proses normalisasi (Ambarwari et al., 2020);(Aziz & Fauzi, 2022);(Pajar & 

Putra, 2021). Normalisasi kata dilakukan dengan menggunakan metode jarak Levenshtein 

untuk menghitung jarak antar kata dari kata yang dimasukkan oleh pengguna dan kata 

dalam kamus normalisasi (Styawati & Mustofa, 2019);(Aldino, Saputra, et al., 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Data  

Data adalah kumpulan informasi atau deskripsi fakta yang diperoleh melalui pengamatan 

atau pencarian sumber-sumber tertentu (Darwis et al., 2021);(Mahmuda et al., 

2021);(Darwis & Pauristina, 2020). Data yang diterima tetapi tidak diproses lebih lanjut 

mungkin faktual atau hipotetis. Data kualitatif didefinisikan, atau kadang-kadang disebut 

data yang secara kasar mencirikan sesuatu. Data ini dapat diamati dan dicatat (Comparison 

of Support Vector Machine and Naïve Bayes on Twitter Data Sentiment Analysis, 

2021);(Satria & Haryadi, 2018);(Al-Ayyubi et al., 2021). Tipe data ini bukan numerik. 

Jenis data ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara satu lawan satu, melakukan 

kelompok fokus, dan metode serupa (Oktaviani, 2021);(Aminatun & Oktaviani, 

2019);(rusliyawati et al., 2020). 

 

Tokenisasi 

Tokenisasi adalah proses memecah teks panjang menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, 

memecah urutan kata dalam kalimat, paragraf, atau halaman menjadi token atau fragmen 

kata, atau kata-kata yang muncul dengan sendirinya (Rahman Isnain et al., 2021). 

Lanjutkan pemrosesan saat kalimat adalah token. Tokenisasi menghilangkan huruf dan 

simbol selain a-z, dan jeda kalimat dan kata dilakukan berdasarkan spasi dalam kalimat 
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(Borman & Putra, 2018). Fase ini juga menghapus karakter tertentu seperti tanda baca dan 

mengubah semua token menjadi huruf kecil (lower case). 

Levenshtein Distance 

Dalam teori informasi dan ilmu komputer, jarak Levenshtein adalah matriks untuk 

mengukur perbedaan antara dua string (Aldino, Hendra, et al., 2021);(Ahdan et al., 2020). 

Jarak Levenshtein dari dua string adalah jumlah minimum operasi yang diperlukan untuk 

mengubah string (source string) menjadi string yang lain (target string), dimana suatu 

operasi melibatkan penyisipan (insertion), penghapusan(deletion), dan penggantian 

(substitution) dari suatu karakter tunggal. Levenshtein Distance sering digunakan pada 

aplikasi untuk menentukan seberapa mirip, atau perbedaan dua buah string, seperti aplikasi 

pengecekan suatu ejaan, atau yang biasa dikenal dengan spell checkers (Ahmad et al., 

2021);(Sarasvananda et al., 2021). 

MWE Tokenizer 

MWE Tokenizer merupakan proses pemotongan kata berdasarkan spasi tetapi juga 

mempertimbangkan karakter spesial seperti tanda seru, dan tanda tanya untuk kalimat 

pembatas (Riskiono & Pasha, 2020);(Styawati et al., 2021). Selain karakter diatas, baris 

baru dianggap sebagai pembatas kalimat. Kata multi expresi  biasanya terdiri dari dua kata 

atau lebih (Aldino, Darwis, et al., 2021);(Sulistiani, Wardani, et al., 2019). 

Brill Tagger 

Brill Tagger  merupakan program tagging yang diperkenalkan oleh Eric Brill pada tahun 

1992. Secara umum Brill Tagger disebut juga Transformation-based Error-driven Learning 

(TEL). Brill Tagger ini didasarkan pada aturan atau transformasi, yaitu tata bahasa yang 

diinduksi langsung dari pelatihan corpus tanpa adanya campur tangan manusia atau ahli 

pengetahuan (Fakhrurozi & Puspita, 2021);(Puspaningrum & Susanto, 2021). Brill Tagger 

melakukan pemberian anotasi (tag) pada corpus dengan dua aturan, yaitu aturan leksikal 

untuk memberi tag pada unknownword (kata yang tidak diketahui) dan aturan kontekstual 

untuk memperoleh aturan yang meningkatkan akurasi dari perbaikan skor dan kata ambigu 

(Rusliyawati et al., 2021). 

 



  Teknologipintar.org 

  Volume 2 (10), 2022 

4 Teknologipintar.org 

Cross Validation 

Metode statistik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja model atau algoritma. 

Pisahkan data menjadi dua bagian: data proses pembelajaran dan data validasi/evaluasi 

(Sulistiani & Aldino, 2020);(Sulistiani, Muludi, et al., 2019);(Samsugi et al., 2021). Model 

atau algoritma dilatih oleh subset pelatihan dan divalidasi oleh subset validasi (Sulistiani & 

Tjahyanto, 2016);(Alita et al., 2021). Validasi silang ini mendefinisikan kumpulan data 

untuk "menguji" model selama fase pelatihan, membatasi masalah seperti overfitting yang 

terjadi, dan bagaimana model digeneralisasikan secara independen dari kumpulan data 

(Abidin, 2021);(Alita et al., 2020).  

METODE  

Observasi 

Paper ini menggunakan corpus bahasa Indonesia mengenai kesehatan. Pada tahapan 

normalisasi kata menggunakan kamus normalisasi yang didapat dari 

http://Indodic.com/indoWordList.zip yang berjumlah 41057 kata yang kemudian dilakukan 

penyortiran kata untuk bidang kesehatan sehingga didapatkan 2578 kata yang digunakan 

untuk sebagai kamus kata. Selanjutnya pada tahapan MWE Tokenizer menggunakan 

kamus multiword bahasa Indonesia yang terdiri dari 20677 kata yang kemudian dilakukan 

penyortiran sehingga menghasilkan 250 kata frase selanjutnya ditambahkan kata frase 

sebanyak 264 kata yang diperoleh dari internet serta pedoman penggunanaan obat bebas 

dan bebas terbatas tahun 2008 dan sudah divalidasi menggunakan kamus besar bahasa 

Indonesia. Pada tahapan part of speech tagging menggunakan corpus yang berasal dari 

penelitian Pisceldo dkk dan buku pedoman obat bebas dan obat bebas terbatas tahun 2008 

dengan dilakukan penyortiran terlebih dahulu sehingga didapatkan jumlah kata sebanyak 

1583 yang berhubungan dengan kesehatan. 

Part of speech tagging 

Post tagging kami diawali dengan proses tokenisasi dilanjutkan dengan normalisasi kata. 

Pada paper ini proses tokenizer dilakukan dengan menggunakan MWE Tokenizer dan 

Normalisasi kata menggunakan Levenshtein Distance sedangkan untuk proses tagging itu 

sendiri menggunakan metode Brill Tagger. 
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Gambar 1 Part Of Speech Tagging 

Tokenisasi 

Sistem akan memisahkan pertanyaan berdasarkan spasi dan mengubah semua token ke 

bentuk huruf  kecil. 

Normalisasi Kata 

Normalisasi kata yaitu proses dimana semua input kalimat yang sudah dilakukan tokenisasi, 

dinormalisasikan terlebih dahulu sesuai dengan bahasa Indonesia yang benar dengan tujuan 

agar dapat disesuaikan dengan korpus yang digunakan untuk melakukan tahapan Pre-

processing selanjutnya yaitu post tagging. Dalam proses normalisasi pada penelitian ini 

menggunakan algoritma Levenshtein Distance dengan menghitung jarak kedekatan antar 

kata. Perhitungan atau pengecekan dilakukan perkata yang ada didalam kamuskata. Contoh 

pertanyaan user yang mengandung kata singkatan atau tidak baku “Apa efek samping dri 

paracetamol?”  Pada pertanyaan tersebut kata “dri” akan dirubah kebentuk kata normal 

yaitu kata “dari”. 

MWE tokenizer 

MWE Tokenizer Proses pemotongan kata yang terdiri dari satu atau lebih kata namun 

memiliki arti yang sama. Setiap dialog pertanyaan akan dipisahkan berdasarkan spasi 

mempertimbangkan tanda baca seperti tanda tanya, tanda seru sebagai pembatas dialog dan 

dengan memperhatikan apakah kata tersebut termasuk kata frase atau kata bukan frase. 

Aturan yang dibuat untuk proses pemotongan kata berdasarkan struktur pohon yang telah 

dibuat pada corpus. Dimana aturan tersebut adalah sistem akan mengecek setiap token 

pada corpus, jika kata tersebut terdapat pada corpus maka sistem akan memeriksa kata 

selanjutnya sampai kata selanjutnya yang tidak cocok dalam membentuk kata frase dan 

jika kata cocok dalam membentuk kata frase maka sistem akan memberikan token kedalam 

satu token. Jika token tidak terdapat pada corpus, maka sistem akan memberikan token 

terpisah berdasarkan spasi. 
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Tagging 

Berikut ini adalah proses tagging yang digunakan dengan mengimplementasikan metode 

brill tagger. Proses tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2 Proses Tagging 

1. Unannotated corpus adalah data yang nantinya akan di tag (training). 

2. Initial state anotator adalah membaca token atau posisi frekuensi kata yang muncul 

atau dengan kata lain mempersiapkan untuk ditagging. 

3. Temporary corpus adalah penyimpanan sementara dari hasil initial state annotator. 

4. Lexical/Contextual  Learner  adalah  proses  rule  melakukan  pembelajaran lexical 

dan contextual dari goal corpus. 

5. Goal corpus adalah bertugas sebagai bahan atau contoh untuk data training sesuai 

dengan contoh temporary corpus yang akan dibandingkan dengan lexical dan 

contextual learner. Setelah diproses maka rule mengambil temporary   dari   corpus   

yang   sudah   dipersiapkan.   Aturan   lexical   dan contextual yang berasal dari 

goal corpus akan diterapkan ke dalam training corpus, maka akan terbentuk rule-

rule untuk membuat tagging. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan setiap kata pada data training dengan 

data testing, dalam hal ini menggunakan recall dan cross validation. 

A. Cross Validation Berdasarkan pengujian cross validation dari 300 kata dan 55 tanda 

baca yang diuji dengan 18 tagset maka didapatkan hasil bahwa terdapat 86 kata 

yang tidak terlabel (tertagging) dengan benar dan 269 kata tertagging dengan benar 

termasuk tanda baca. 

B. Pengujian dengan menggunakan recall digunakan untuk mendapatkan akurasi. 

Pengujian dengan recall. 

Pada tabel dibawah ini menunjukkan kesepuluh hasil pengujian recall, masing-masing 

berjumlah 5 kalimat. Pengujian kalimat diuji secara acak berdasarkan kata-kata pada data 

training. Berdasarkan pengujian tersebut didapatkan rata-rata pengujian recall sebesar 

70,37037%. 

Pengujian 
Jumlah 

Kalimat 
Jumlah 

Kata 
Jumlah Tanda 

Baca 
Total 

Benar 
Total 

Salah 
Akurasi 

Recall 

1 5 16 5 20 1 95,2380% 

2 5 24 5 21 8 72,4138% 

3 5 29 5 19 15 55,8823% 

4 5 29 5 21 13 61,7647% 

5 5 40 7 34 13 72,3404% 

6 5 19 3 18 4 81,8181% 

7 5 44 4 37 11 77,0833% 

8 5 34 5 28 11 71,7949% 

9 5 28 5 20 13 60,6060% 

10 5 37 5 23 19 54,7619% 

Akurasi Rata-rata Recall 70,37034% 
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SIMPULAN  

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Normalisasi kata dapat memudahkan proses tagging jika terjadi kesalahan 

penulisan pada pertanyaan yang diinputkan oleh pengguna 

2. MWE tokenizer berhasil mengelompokkan kata yang termasuk frase dan bukan 

frase sehingga akan diperoleh 1 tag untuk kata frase. 

3. Proses tagging menggunakan metode brill tagger dan kata uji sebanyak 269 kata 

menghasilkan akurasi sebesar 70,37%. 
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